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KATA SAMBUTAN

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dengan telah selesai disusunnya Potensi

dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023. Buku yang dihimpun dari data-data
dinas/instansi/pihak terkait memaparkan luas dan beragamnya potensi investasi sektor-sektor usaha di
Kabupaten Kubu Raya. Diharapkan menjadi arahan dan panduan bagi setiap investor atau calon investor yang
berminat untuk turut serta membangun dan mengembangkan wilayah Kabupaten Kubu Raya.

Sebagai Kabupaten yang berbatasan langsung dengan Kota Pontianak, ibukota Provinsi Kalimantan
Barat, Kabupaten Kubu Raya merupakan Kabupaten yang sangat strategis. Merupakan Kabupaten yang dinamis
dengan dinamika kehidupan masayarakat dan segala kebutuhannya, memiliki potensi yang luas dan beragam
dalam mendukung pembangunan Kabupaten Kubu Raya ke depan. Investasi tentu menjadi salah satu cara untuk
mengolah dan memanfaatkan berbagai potensi tersebut, untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah.

Sejak terbentuknya Kabupaten Kubu Raya di Tahun 2007,perkembangan Kabupaten Kubu Raya
sangatlah pesat, salah satu pemicunya adalah maraknya pembangunan sektor properti, perdagangan, sentra
bisnis dan pusat perbelanjaan. Potensi investasi di sektor properti masih cukup luas khususnya di bidang
pengembangan permukiman, sebagai wilayah yang berbatasan langsung dengan kota Pontianak serta memiliki
lahan yang luas untuk permukiman . Hasil produksi sektor pertanian Kabupaten Kubu Raya bukan hanya
memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Kubu Raya, juga dipasarkan di Kota Pontianak dan kabupaten
lainnya di Provinsi Kalimantan Barat untuk mencukupi kebutuhan penduduknya. Sektor kelautan dan perikanan
juga menjadi mata pencaharian sebagian masyarakat Kubu Raya, selain di sektor pertanian. Memiliki potensi
usaha yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memperoleh nilai tambah yang bermanfaat bagi masyarakat.

Masih banyak sektor usaha yang potensial yang dapat dikembangkan di Kabupaten Kubu Raya antara
lain agribisnis, perdagangan dan jasa, pengelolaan sampah, pengolahan air bersih, industri pengolahan, sektor
keuangan serta pariwisata seperti wisata alam dan kuliner, serta sektor pertambangan. Berbagai potensi investasi
itu tentu menanti peran aktif para investor. Dengan terus berupaya memberikan pelayanan prima kepada para
investor dan calon investor, kami optimis Kabupaten Kubu Raya akan terus berkembang menjadi daerah tujuan

investasi yang ramah dan kondusif bagi para investor.

Sungai Raya,  Agustus 2023
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kubu Raya

Maria A i SE. M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 197108161996032002
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SEKILAS KABUPATEN KUBU RAYA

KONDISI GEOGRAFIS DAERAH

Kabupaten Kubu Raya merupakan bagian dari provinsi Kalimantan Barat. Melalui sidang Paripurna DPR

RI tanggal 17 Juli 2007 ditetapkan pengesahan RUU tentang pembentukan Kabupaten Kubu Raya di Provinsi
Kailantan Barat. Pembentukan Kabupaten Kubu Raya kemudian disahkan dengan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2007 tanggal 10 Agustus 2007.

Secara Geografis Kabupaten Kubu Raya merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata + 84
meter diatas permukaan laut, terletak pada posisi 0°13'47,16" Lintang Utara sampai dengan 1°00'51,38" Lintang
Selatan, serta 109°03'11,48" Bujur Timur sampai dengan 109°58'23,50” Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten
Kubu Raya, adalah seluas 8 492,1 km2(berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.1.1-6117 Tahun
2022 tentang pemberian dan pemutakhiran kode, data wilayah administrasi pemerintahan dan pulau).

Wilayah administrasi Kabupaten Kubu Raya terdiri dari 9 wilayah Kecamatan dan 123 desa. Luas daratan
masing-masing Kecamatan, yaitu: Batu Ampar 2.434,06 KM2 (29%), Terentang 642,01 KM2 (8%), Kubu 1.594,38
KM2 (19%), Teluk Pakedai 334,05 KM2 (4%), Sungai Kakap 585,14 KM2 (7%), Rasau Jaya 211,34 KM2 (2%),
Sungai Raya 1190,12 KM2 (14%), Sungai Ambawang 1087,69 KM2 (13%), serta Kuala Mandor B 413,31 KM2
(5%).

Berdasarkan elevasi (ketinggian dari permukaan laut), dataran di Kabupaten Kabupaten Kubu Raya terdiri dari:
0Om-100 m = 20,2 %7
101 m - 500 m = 27,2 %

MANDOR 8-
501m-1000m = 26,7 %
1001 m keatas = 25,9 % By SR S
Jarak Ibukota Kabupaten ke Kecamatan yaitu: wm e e
1. Kubu Raya - Padang Tikar: 108 km. \
RASADINYA 5ol AVA
2. Kubu Raya - Terentang: 31,5 km. AT
TELUN PAREDAI
3. Kubu Raya - Kubu : 67 km. el -
4. Kubu Raya - Teluk Pakedai : 62 km. T - —
5. Kubu Raya - Sungai Kakap : 26 km. -
6. Kubu Raya - Rasau Jaya : 22 km.
7. Kubu Raya - Sungai Raya: 5 km.
8. Kubu Raya - Ambawang Kuala: 9 km. AT A
9. Kubu Raya - Kuala Mandor: 27 km. —

Batas Wilayah Kabupaten Kubu Raya:
e Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Pontianak dan Kabupaten Mempawah
e Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Ketapang dan Kabupaten Sanggau
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kayong Utara, dan
e Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Natuna.
Sebagian wilayah Kabupaten Kubu Raya merupakan perairan laut, dan memiliki sejumlah pulau. Pulau

yang ada di Kabupaten Kubu Raya berjumlah 43, dimana 24 pulau tidak berpenghuni. Pulau-pulau ini tersebar
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di 6 (enam) kecamatan, yaitu Kecamatan Batu Ampar ada 17 pulau, Kecamatan Kubu ada 5 pulau, Kecamatan
Teluk Pakedai ada 2 pulau, Kecamatan Sungai Kakap ada 9 pulau, Kecamatan Sungai Raya ada 9 pulau, dan
Kecamatan Sungai Ambawang ada 1 pulau.

Curah hujan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah iklim, keadaan geografi dan
perputaran/pertemuan arus udara. Pada tahun 2022, rata-rata curah hujan di Kubu Raya adalah 236,95
milimeter. Curah hujan terendah tercatat pada bulan Februari yaitu 114,7 mm dan tertinggi tercatat pada bulan

Oktober yaitu sebesar 542,8 mm.

Sedangkan rata-rata hari hujan di Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2021 adalah 26 hari hujan. Jumlah hari
hujan tertinggi terjadi pada bulan April mencapai 30 hari hujan dan jumlah hari hujan terendah terjadi pada
bulan Februari tercatat hanya 17 hari hujan.

Adapun keadaan angin di wilayah Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2022, dengan rata-rata kecepatan
angin tercatat sebesar 3,7 m/det dengan kecepatan maksimum terjadi pada bulan Desember yakni 29 m/det.

Suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya tempat tersebut dari permukaan
air laut dan jaraknya dari pantai. Pada tahun 2022, temperatur udara rata-rata yang tercatat pada Stasiun
Meteorologi Supadio Kubu Raya berkisar 21,4°C-35,5°C. Suhu terendah tercatat pada bulan Agustus sebesar
21,4°C, sedangkan temperatur udara tertinggi tercatat pada bulan Maret yaitu sebesar 35,5°C.

Pada tahun 2022 ini, rata-rata kelembaban nisbi tercatat sekitar 85,16 persen. Adapun kelembaban nisbi
tertinggi terjadi pada bulan Oktober yakni sebesar 89,7 persen dan kelembaban nisbi terendah tercatat pada
bulan Maret yaitu sebesar 81,9 persen.

Perkembangan tanah dipengaruhi oleh bahan induk, waktu, iklim, organisme dan tempat sehingga
ditemukan tanah yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun secara umum perkembangan tanah di
Kabupaten Kubu Raya sama dengan perkembangan tanah di Provinsi Kalimantan Barat. Adapun jenis tanah yang
terdapat di daerah ini mempunyai sifat dan ciri sebagai berikut:

a. Tanah Aluvial
Terdapat pada dataran rendah pantai, dataran lintas sungai dan dataran antara pegunungan yang diusahakan
sebagian besar oleh petani untuk sawah tadah hujan dan kebun kelapa. Jenis tanah ini sebagian besar
terdapat di daerah pantai seperti Kecamatan Sungai Kakap, Sungai Raya, Kubu, Terentang, dan Batu Ampar.
b. Tanah Organosol
Terdapat pada dataran rendah, berawa dan tergenang. Tanah Organosol merupakan daerah yang terluas di
Kabupaten Kubu Raya yang meliputi hampir keseluruhan kecamatan.

c. Tanah Latosol

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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Meliputi kecamatan daerah perhuluan yaitu Kecamatan Kuala Mandor B dan Sungai Ambawang.
Memperhatikan kondisi karakteristik geometriknya, maka pada umumnya sungai-sungai yang mengaliri wilayah
Kabupaten Kubu Raya dapat dikatakan multifungsi. Dikatakan demikian karena sumber daya air yang tersedia
dapat dimanfaatkan untuk rumah tangga, potensial untuk wisata air, perikanan dan pertanian serta untuk

prasarana transportasi.

GAMBARAN UMUM DEMOGRAFIS

Penduduk Kabupaten Kubu Raya berdasarkan proyeksi penduduk interim pertengahan tahun 2022
sebanyak 622.217 jiwa yang terdiri atas 317.315 jiwa penduduk laki-laki dan 304.402 jiwa penduduk perempuan.
Dibandingkan dengan hasil Sensus Penduduk tahun 2020, penduduk Kubu Raya mengalami pertumbuhan 1,15
persen. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2022 penduduk laki-laki terhadap penduduk
perempuan sebesar 104. Kepadatan penduduk di Kabupaten Kubu Raya tahun 2022 mencapai 73 jiwa/km?2.
Kepadatan Penduduk di 9 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di
Kecamatan Sungai Kakap dan Kecamatan Sungai Raya dengan kepadatan yang hampir sama yakni sebesar 215

jiwa/km2 dan 202 jiwa/km2. Sementara kepadatan terendah di Kecamatan Batu Ampar sebesar 15 jiwa/km2.

Jumlah Penduduk Per Kecamatan (jiwa)
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Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam angka 2023

Jumlah pencari kerja terdaftar di Kabupaten Kubu Raya pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2022 sebesar 402 orang yang terdiri dari 271 orang laki-laki dan 131 orang
perempuan. Proporsi terbesar pencari kerja yang mendaftar pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
berpendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 66,67 persen (268 orang) dan sebanyak 6 pekerja telah ditempatkan
di tahun 2022.

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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PERTUMBUHAN EKONOMI

Produk Domestik Bruto pada tingkat nasional serta Produk Regional Bruto pada tingkat regional
(Kabupaten) menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan nilai tambah pada suatu waktu
tertentu. PDRB Kabupaten Kubu Raya atas dasar harga berlaku tahun 2022 sebesar Rp 35.275,46 miliar.
Kontribusi terbesar masih berasal dari kategori industri pengolahan yakni sebesar 35,42 persen. Sementara
urutan kedua yang memberikan kontribusi terbesar adalah kategori pertanian, kehutanan, perikanan sebesar
12,49 persen dan urutan ketiga kategori konstruksi sebesar 11,72 persen.

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2022 adalah 5,14 persen, terjadi peningkatan laju pertumbuhan
setelah tahun 2020 lalu mengalami penurunan karena pandemik covid-19

Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Kubu Raya Tahun 2017 — 2022.

LAJU PERTUMBUHAN PDRB

5,25,

2017 2018 2019 02 2021 2022

Sumber : Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka 2023
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Tabel Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Kubu Raya Atas Dasar

Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2018-2022 (miliar Rp)
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Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2020-2022 (miliar Rp)
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Tabel Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Kubu Raya Atas Dasa
Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha, 2018-2022 (miliar Rp)
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Distribusi Persentase Produk Dpmestik Regional Bruto Kabupaten Kubu Raya

Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2018-2022
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RENCANA PEMBANGUNAN KABUPATEN KUBU RAYA

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2024
merupakan RPIMD tahap ke tiga dari pelaksanaan RPJPD Kabupaten Kubu Raya Tahun 2009-2029. Adapun
prioritas RPJMD Tahun 2019-2024, adalah sebagai berikut:

1. Penguatan Sumber Daya Manusia yang handal (insan kamil);

2. Penguatan, peningkatan, pembangunan, dan pemeliharaan infrastruktur dasar untuk menunjang

aksesibilitas dan investasi daerah secara merata di seluruh wilayah daerah Kabupaten Kubu Raya;

3. Penguatan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi yang berbasis Sumber Daya Manusia
yang handal (insan kamil) dan peningkatan daya saing/keunggulan daerah dengan tetap menjaga
kelestarian fungsi lingkungan hidup;

4. Pemantapan penguatan dan peningkatan reformasi birokrasi dan penyelenggaraan pemerintahan daerah

VISI DAN MISI

yang menerapkan prinsip Good Governance dan Clean Government.

Adapun Visi pembangunan Kabupaten Kubu Raya yang ingin diwujudkan pada periode 2019-2024 adalah:
TERWUJUDNYA KABUPATEN KUBU RAYA YANG BAHAGIA, BERMARTABAT, TERDEPAN,

BERKUALITAS, DAN RELIGIUS.

Misi Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2024 sebagai berikut :

1. Misi Pertama : Meningkatkan Budaya Kerja dan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa ( Good
and Clean Governance)
2. Misi Ke Dua : Meningkatkan Pelayanan Publik yang Mendasar dan Perbaikan Kualitas Hidup Masyarakat
3. Misi Ke Tiga : Meningkatkan Penguatan Otonomi Desa untuk Pembangunan yang Berkeadilan dan
Berdasarkan pada Nilai-Nilai Kearifan Lokal
4. Misi Ke Empat : Meningkatkan Penguatan Aktivitas dan Kelembagaan Bernuansa Religius di Seluruh Lapisan
Masyarakat
5. Misi Ke Lima : Meningkatkan Penguatan Peran Perempuan Untuk Peningkatan Kualitas dan Kemandirian
Ekonomi
Arah Kebijakan Pembangunan Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2024
Peningkatan Peningkatan Peningkatan
Melanjutkan daya saing kesejahteraan pembangunan
arah kebijakan Peningkatan daerah, dan infrastruktur,
pembangunan Peningkatkan perekonomian pengembangan pertumbuhan sosial budaya,
daerah tahun infrastruktur S pusat ekonomi perekonomian
2018 dengan mendasar, e D,aya pertumbuhan daerah daerah, serta
meningkatkan pelayanan Manusia ekonomi berbasis daya saing
eksistensi dan sosial dasar, P diri/an kerakyatan serta partisipatif dan daerah yang
ekspansi serta budaya desa didukung pengarusutamaa bernuansa berkelanjutan
terhadap kerja dan tata T ——— n gender religious berbasis
kemajuan, kelola TETAERER GET didukung didukung kebahagiaan
keunggulan, pemerintahan pelayanan infrastruktur infrastruktur dan religious.
keharmonisan yang bersih S [ — mendasar dan mendasar dan
dan daya saing dan berwibawa pelayanan sosial | pelayanan 47
daerah yang dasar. sosial dasar.
sudah dicapai ﬁ 7 7
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
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PROGRAM PRIORITAS

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kubu Raya yang ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Kubu
Raya Nomor 7 Tahun 2016 menjadi acuan penyusunan program-program prioritas dalam RPIJMD Kabupaten
Kubu Raya Tahun 2019-2024. Program prioritas pembangunan yang berkaitan dengan infrastruktur dan
prasarana wilayah akan mengacu pada rencana struktur ruang yang meliputi :

1. Rencana Pusat-Pusat Kegiatan;

2. Rencana Sistem Jaringan Prasarana Utama; dan

3. Rencana Sistem Prasarana Lainnya.

Sedangkan program prioritas pembangunan yang berkaitan dengan pemanfaatan lahan akan memperhatikan
rencana pola ruang yang merupakan rencana distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi
peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budidaya.

Program prioritas baik strategis maupun operasional, kinerjanya merupakan tanggung jawab Kepala Organisasi
Perangkat Daerah. Namun, bagi program prioritas yang dikategorikan strategis, menjadi tanggung jawab
bersama Kepala OPD dengan Bupati pada tingkat kebijakan. Berbeda dengan penyelenggaraan aspek strategis,
program prioritas bagi penyelenggaraan urusan pemerintahan dilakukan agar setiap urusan wajib dan pilihan
dapat diselenggarakan setiap tahun. Berkenaan dengan indikasi rencana program prioritas yang disertai dengan
kebutuhan pendanaan, dapat dilihat pada Tabel 7.2. RPJMD Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019-2024.

ARAH KEBIJAKAN PENANAMAN MODAL DI KABUPATEN KUBU RAYA

Arah kebijakan penanaman modal di Kabupaten Kubu Raya yang meliputi 7 (tujuh) elemen utama, yaitu:
1. Perbaikan Iklim Penanaman Modal

Arah kebijakan perbaikan iklim penanaman modal adalah sebagai berikut:

a. Penguatan Kelembagaan Penanaman Modal Daerah
Untuk mencapai penguatan kelembagaan penanaman modal, maka kelembagaan penanaman modal
di Kabupaten Kubu Raya dan SKPD teknis terkait, perlu memiliki visi yang sama mengenai pembagian
urusan pemerintahan di bidang penanaman modal, pelimpahan dan pendelegasian kewenangan di
bidang penanaman modal, serta koordinasi yang efektif diantara SKPD tersebut.

b. Bidang Usaha yang Tertutup dan yang Terbuka
Pengaturan bidang usaha yang tertutup dan yang terbuka sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

c. Persaingan Usaha
Penegakan kebijakan dan aturan terkait dengan pelaksanaan usaha yang sehat dan mencegah
terjadinya persaingan usaha, dengan memberikan perlindungan kepada usaha-usaha mikro dan
koperasi, dengan membangun jejaring antara pengusaha besar, kecil dan menengah.

d. Hubungan Industrial yang Sehat
Hubungan industrial yang sehat dalam penanaman modal dimaksudkan untuk mendukung
pengembangan sumber daya manusia di Kabupaten Kubu Raya.

e. Sistem Perpajakan dan Retribusi Daerah
Arah kebijakan sistem perpajakan dan retribusi daerah ke depan adalah pembuatan sistem administrasi

perpajakan dan retribusi yang sederhana, efektif, dan efisien. Untuk itu diperlukan identifikasi yang
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tepat mengenai jenis dan tata cara pemungutan pajak dan retribusi yang akan diberikan sebagai
insentif bagi penanaman modal. Pilihan atas insentif perpajakan dan retribusi bagi kegiatan penanaman
modal perlu memperhatikan aspek strategis sektoral, daerah, jangka waktu, dan juga prioritas
pengembangan bidang usaha.
f.  Pengendalian Penanaman Modal
1) pembinaan yang dilakukan melalui sosialisasi, bimbingan teknis sistem Laporan Kegiatan
Penanaman Modal (LKPM);
2) pemantauan dan jemput bola LKPM;
3) mediasi terkait permasalahan penanaman modal antar pihak terkait; dan
4) menyampaikan surat kepada perusahaan tentang akan berakhirnya izin mereka.
2. Persebaran Penanaman Modal
Arah Kebijakan untuk mendorong persebaran penanaman modal di Kabupaten Kubu Raya adalah sebagai
berikut:
a. Mengembangkan Kawasan pada sektor-sektor potensi daerah.
1) Kawasan pertanian:
2) Kawasan perkebunan:
3) Kawasan peruntukan perikanan;
4) Kawasan peruntukan pertambangan;
5) Kawasan peruntukan industri;
6) Kawasan peruntukan pariwisata.
b. Mengembangkan Kawasan Strategis Kabupaten
Kawasan strategis kabupaten adalah wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai
pengaruh sangat penting dalam lingkup Kabupaten Kubu Raya terhadap ekonomi, sosial, budaya dan/atau
lingkungan.
Kawasan strategis kabupaten, terdiri atas:
1) Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi;

2) Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup.

3. Fokus Pengembangan Pangan, Infrastruktur, Energi, dan Industri Pengolahan (Makanan, Crude Palm Oi,
Karet dan Pertambangan)
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2012 tentang Rencana Umum Penanaman Modal, terdapat
tiga bidang yang menjadi fokus dalam merumuskan arah kebijakan penanaman modal, yaitu pangan,
infrastruktur dan energi. Ketiga bidang ini menjadi isu strategis yang harus diperhatikan dalam
pengembangan kualitas dan kuantitas penanaman modal.
Dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, yang dimaksud Pangan adalah segala
sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan,
perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman.
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Maka berdasarkan hasil identifikasi pada data yang ada dan analisa terhadap potensi dalam pengembangan

penanaman modal di Kabupaten Kubu Raya, ketiga bidang ini juga menjadi isu strategis dalam wilayah ini,

dan potensial untuk dikembangkan.

a. Akselerasi Pengembangan Sektor Pangan dan Agroindustri

b. Percepatan Pembangunan Infrastruktur dengan mengembangkan pola Kerja Sama Pemerintah Swasta
(KPS) dan non KPS yang terintegrasi pada sektor strategis.

c. Pengembangan sumber energi yang bersumber dari energi baru dan terbarukan yang masih melimpah
sehingga dapat mendorong pemerataan penanaman modal di Kabupaten Kubu Raya

d. Industri Pengolahan (Makanan, Karet, Crude Palm Oif dan Pertambangan).
Kebijakan di bidang pengolahan tersebut dilaksanakan berdasarkan prinsip mengutamakan
kepentingan nasional dan prinsip berkelanjutan serta berdasarkan azas manfaat, keadilan,
keseimbangan dan bersifat strategis, sehingga dapat menguntungkan bagi para investor dan
mendatangkan manfaat bagi Kabupaten Kubu Raya.

4. Penanaman Modal yang Berwawasan Lingkungan (Green Investment) dan Efisien, Bebas Limbah serta

Kepedulian Sosial (Blue Economy).

Tujuan penerapan asas berwawasan lingkungan dalam penanaman modal adalah terlaksananya

pembangunan yang berkesinambungan bagi peningkatan kesejahteraan manusia. Serta dengan

diterapkannya penanaman modal yang berwawasan lingkungan secara optimal, akan dapat terciptanya

masyarakat yang sejahtera yang peduli akan kepentingan generasi masa kini dan generasi masa depan.

Maka ada beberapa strategi dalam penanaman modal yang berwawasan lingkungan di Kabupaten Kubu

Raya, yaitu:

a. Peningkatan penggunaan teknologi dan proses produksi yang ramah lingkungan

b. Pemetaan dan Penyediaan Lahan untuk Perluasan Lahan food estate, rice estate dan horticulture park

5. Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK)

Arah kebijakan pemberdayaan UMKMK dilakukan berdasarkan 2 (dua) strategi besar, yaitu:

a. Strategi naik kelas, yaitu strategi untuk mendorong usaha yang berada pada skala yang lebih besar,
usaha mikro berkembang menjadi usaha kecil, kemudian menjadi usaha menengah, dan pada akhirnya
menjadi usaha skala besar.

b. Strategi aliansi strategis, yaitu strategi kemitraan berupa hubungan (kerja sama) antara dua pihak atau
lebih pelaku usaha, berdasarkan kesetaraan, keterbukaan dan saling menguntungkan (memberi
manfaat) sehingga dapat memperkuat keterkaitan diantara pelaku usaha dalam berbagai skala usaha.
Aliansi dibangun agar wirausahawan yang memiliki skala usaha lebih kecil mampu menembus pasar
dan jaringan kerja sama produksi pada skala yang lebih besar. Aliansi tersebut dibangun berdasarkan

pertimbangan bisnis dan kerja sama yang saling menguntungkan.

6. Pemberian Fasilitas, Kemudahan dan/atau Insentif Penanaman Modal
Fasilitas, kemudahan dan/atau insentif penanaman modal merupakan suatu keuntungan ekonomi yang
diberikan kepada sebuah perusahaan atau kelompok perusahaan sejenis untuk mendorong agar perusahaan
tersebut berperilaku/melakukan kegiatan yang sesuai dengan kebijakan

yang ditetapkan pemerintah.
15
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Pemberian Insentif

Strategi yang dapat diterapkan dalam bagian ini adalah berupa insentif bagi pelaku usaha diantaranya:
1) memberikan keringanan pajak bumi dan bangunan;

2) pengurangan dan pembebasan pajak;

3) pengurangan dan pembebasan retribusi; dan

4) pemberian bantuan modal dan dana stimulan.

Kemudahan Pelayanan Penanaman Modal

Strategi kemudahan yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1) kemudahan pelayanan melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP);
2) pengadaan infrastruktur oleh pemerintah;

3) penyediaan data dan informasi terkait peluang investasi; dan

4) pemberian bantuan teknis.

7. Promosi Penanaman Modal

Arah kebijakan promosi penanaman modal adalah sebagai berikut:

a.

penguatan J/mage building sebagai daerah tujuan penanaman modal yang menarik dengan
mengimplementasikan kebijakan pro penanaman modal dan menyusun rencana tindak image building
lokasi penanaman modal;

pengembangan strategi promosi yang lebih fokus ({argeted promotion), terarah dan inovatif;
pelaksanaan kegiatan promosi dalam rangka pencapaian target penanaman modal yang telah
ditetapkan;

peningkatan peran koordinasi promosi penanaman modal dengan seluruh kementerian/lembaga terkait
di pusat dan di daerah; dan

penguatan peran fasilitasi hasil kegiatan promosi secara proaktif untuk mentransformasi minat

penanaman modal menjadi realisasi penanaman modal.
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POTENSI DAN PELUANG USAHA DI KABUPATEN KUBU RAYA

Investasi daerah menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi. Investasi dapat ditingkatkan jika daerah
memiliki potensi, baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia serta didukung kemampuan
Pemerintah Daerah untuk memfasilitasi pemasaran produk produk yang dihasilkan. Investasi menjadi motor
utama penggerak pertumbuhan ekonomi. Investasi mendorong terciptanya lapangan kerja. Lapangan kerja
yang banyak akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Pada akhirnya peningkatan pendapatan masyarakat
akan mendorong peningkatan daya beli (konsumsi) masyarakat.

Pada awal pembentukan Kabupaten Kubu Raya, potensi yang utama dikembangkan di masyarakat adalah
sektor pertanian. Sektor pertanian menyumbang kontribusi PDRB kabupaten Kubu Raya yang cukup significant
yakni sebesar 20,21 persen dari total PDRB tahun 2008. Perubahan terhadap penggunaan lahan di Kabupaten
Kubu Raya, relatif cukup besar. Sebagian besar perubahan penggunaan lahan/alih fungsi lahan didorong oleh
aktivitas pembangunan permukiman dan sebagai akibat kegiatan pertanian/perkebunan skala besar. Secara
umum, penggunaan lahan di Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2017 masih didominasi oleh lahan pertanian
sebesar 90,3%. Mata pencaharian masyarakat lainnya adalah di sektor kelautan dan perikanan, kareha kondisi
geografis Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari wilayah perairan laut, sungai serta anak-anak sungai. Sektor
sektor usaha lainnya juga terus dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan

masyarakat .

Pada pembahasan potensi dan peluang usaha ini akan di bahas sektor pertanian, sektor kelautan dan
perikanan, perindustrian dan perdagangan, pariwisata, energi dan sumber daya mineral, lingkungan hidup dan
kehutanan, transportasi, pendidikan dan kebudayaan. Pembahasan ini berdasarkan data dari
dinas/instansi/pihak terkait yang telah disampaikan pada kegiatan rapat di Ruang rapat DPMPTSP Kabupaten
Kubu Raya dari tanggal 9 sd 15 Mei 2023. Maksud dilaksanakannya kegiatan rapat ini adalah
1. untuk memperoleh informasi, saran dan masukan dari peserta rapat terkait potensi investasi di Kabupaten

Kubu Raya pada masing-masing sektor,
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2. untuk memperoleh informasi terkait hambatan dan kendala investasi di masing-masing sektor.

Tujuan dari kegiatan ini adalah memetakan potensi investasi di Kabupaten Kubu Raya untuk 5 tahun ke depan.

A. Sektor Pertanian

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kubu Raya menyampaikan untuk tanaman padi telah
menggunakan bibit padi unggulan. Dari Pemerintah Daerah telah memberikan juga bantuan pupuk, pestisida,
dan alat penggilingan padi. Di Kabupaten Kubu Raya rata-rata tanam padi 1 tahun sekali. Di kecamatan
terentang telah ada pelaku usaha yang mengolah jahe menjadi bubuk jahe dalam bentuk kemasan untuk
minuman. Ketersediaan bahan baku jahe sebagai bahan prdoduk minuman perlu terus dilakukan, terutama
pengadaan bibit jahe. Di desa Teluk Empening Kecamatan Terentang terdapat lahan untuk pembibitan jahe
menanjak dengan luas 830.945 m2. Diperlukan fasilitasi penangkar bbit jahe menanjak berupa paranet, pupuk
dan pengemasan.

Di Desa Sungai Asam Kecamatan Sungai Raya terdapat lokasi budidaya nenas mahkota madu seluas 2872 ha
(populasi/ha 20.000 rumpun). Pemasarannya saat ini dalam bentuk buah segar. Untuk perencanaan industri
hilir kedepan diperlukan fasilitasi pengolahan paska panen serta pelatihan pengolahan produk nenas.

Di Desa Punggur Kecil dan Desa Sungai Itik terdapat hasil kebun durian teluk asin yang memiliki rasa yang
spesifik/khas, perlu dikembangkan budidaya dan industri pengolahannya untuk meningkatkan hasil produksi.
Untuk tanaman pangan dan hortikultura diperlukan juga industri pengolahan paska panen untuk meningkatkan
kualitas produk dan nilai tambahnya

Pada subsektor perkebunan, di 3 Kecamatan terdapat budidaya sawit yang dilakukan oleh masyarakat. Di
Kecamatan Sungai Raya sawit rakyat seluas 226,99 ha dengan 165 STDB (Surat Tanda Daftar Budidaya)
Pekebun. Di Kecamatan Terentang sawit rakyat seluas 143 ha dengan 55 STDB, serta di Kecamatan Kubu sawit
rakyat seluas 351,3 ha dengan 290 STDB. Untuk mengolah hasil kebun masyarakat ini diperlukan industri
pengolahan berupa PKS (Pabrik Kelapa Sawit) untuk pengolahan menjadi CPO.

Pihak PT. Mitra Aneka Rezeki (MAR) yang berusaha dalam perkebunan sawit menyampaikan bahwa di Kalbar
ada 3 perusahaan yang menjadi group usaha mereka. Direncanakan akan dibangun satu Pabrik Minyak Goreng
di Kalbar untuk industri hilirisasi sawit, guna memenuhi ketersediaan minyak goreng di pasar dalam negeri
maupun luar negeri.

Pada sub sektor peternakan, dari Persatuan Pedagang dan Peternakan Sapi Kalbar mengusulkan pembangunan
pasar hewan, kandang penampungan hewan dan rumah potong hewan untuk sapi dan kerbau. Usulan ini untuk
memperlancar perdagangan hewan (sapi dan kerbau) dari Pulau Jawa ke Kubu Raya dan Provinsi Kalbar.

Dari data yang disampaikan dan dibahas diperoleh :

Peluang usaha dari setor pertanian :

No. Peluang usaha/Industri Hilir yang Produk yang dihasilkan
dibutuhkan
1 Pengolahan padi beras, tepung beras
2 Usaha penangkar bibit jahe bibit jahe menanjak
menanjak
3 Industri pengolahan nenas Buah kaleng, tepung buah, juice/minuman sari buah
mahkota madu
4 Pengolahan durian teluk asin Dodol, tepung buah
5 Industri pengolahan sawit rakyat | CPO
(PKS)
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6 Industri pengolahan sawit (PKS) Minyak goreng

7 Pembangunan pasar hewan, | Fasilitas prasarana pendukung perdagangan hewan
kandang penampungan hewan
dan rumah potong hewan

Beras lokal Kubu Raya Nenas mahkota madu

Pabrik Kelapa Sawit Kebun Jahe

B. Sektor Kelautan dan Perikanan.

Pada sektor kelautan dan perikanan terdapat pembagian kewenangan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupate/Kota dalam pengelolaannya . Pengelolaan perikanan tangkap di laut 0 sd 12 mil menjadi kewenangan
Pemerintah Provinsi. Untuk perairan umum daratan meliputi danau, sungai, rawa dan genangan air lainnya
menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten/Kota.

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kalimantan Barat menyampaikan data produksi dan nilai produksi
perikanan laut di Kabupaten Kubu Raya, serta data pelaku usaha pada perikanan budidaya. Diusulkan untuk
membantu pemasaran dan menbangun industri hilir untuk pengolahan ikan.

Dinas Perikanan Kabupaten Kubu Raya menyampaikan data produksi dan nilai produksi perikanan budidaya di
Kabupaten Kubu Raya, serta data pelaku usaha pada perikanan budidaya. Disampaikan juga data pelaku usaha
yang berusaha dalam pengolahan ikan, sebagian besar berupa home industry.

Dari Himpunan Nelayan Selurih Indonesia Kabupaten Kubu Raya menyampaikan data penangkapan kepiting
bakau, udang galah dan ikan tirus yang masih kecil (bibit) untuk dilakukan pembesaran di tambak atau keramba

jaring apung.
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Di Kabupaten Kubu Raya pengolahan ikan terbanyak dengan cara penggaraman yang menghasilkan produk

ikan asin. Banyak cara pengolahan ikan agar lebih bernilai tambah, seperti dengan pembuatan bakso ikan,
nugget, abon ikan, dendeng ikan, ikan asap, fresto, siomay, otak-otak, ikan pindang, dan lain-lain produk.
Dari data yang disampaikan dan dibahas diperoleh :

Peluang usaha dari sektor Kelautan dan Perikanan :

No. Peluang usaha/Industri Hilir yang dibutuhkan Produk yang dihasilkan
1 Pengolahan hasil laut dan perikanan Ikan kaleng, tepung ikan, frozen fish fillet, ikan
olahan, fish oil, pakan ternak, dll
2 Broodstock center per komoditas Bibit ikan
3 Budidaya ikan, udang, kepiting Ikan, udang, kepiting

Budidaya Ikan

C. Sektor Perindustrian

Di Kabupaten Kubu Raya telah ditetapkan Perda Nomor 3 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Industri

Kabupaten Tahun 2022-2042, yang menjadi pedoman bagi :

a. SKPD dan instansi terkait dalam menetapkan dan melaksanakan kebijakan industri; dan

b. Pelaku industri dan masyarakat dalam membangun industri daerah.

Dengan tujuan untuk :

a. mewujudkan kebijakan industri nasional pada tingkat daerah;

b. menentukan sasaran, strategi dan rencana aksi pembangunan industri daerah;

¢. menwujudkan pemerataan pembangunan industri daerah guna memperkuat ekonomi daerah dan
memperkokoh ketahanan nasional; dan

d. meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat daerah secara merata dan berkeadilan.

Industri unggulan yang dikembangkan untuk menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi daerah dan merupakan

komoditi unggulan daerah meliputi :

industri pengolahan sawit;

industri pengolahan kelapa;

industri pengolahan hasil laut dan perikanan;

industri pengolahan hasil tanaman pangan;

industri pengolahan karet;

industri pengolahan kayu; dan

@ ™m0 o0 T W

industri bangkitan daerah.
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Data yang disampaikan dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menegah, Perindustrian dan Perdagangan terkait
industri unggulan yang sudah ada pelaku usahanya dan industri hilir yang diperlukan.

Peluang usaha dari sektor perindustrian :

No. Peluang usaha/Industri Hilir Produk yang dihasilkan/Industri yang dikembangkan
yang dibutuhkan
1 Industri Pengolahan Sawit 1. Industri Oleofood

Minyak Nabati Kasar (CPO, PKO, CNO), Olein, Stearing,
Gliserol, Palm Fatty Acid Distillate (PFAD), Margarin,
Shortening

2. Industri Oleokimia
Fatty acids, fatty alcohols, methyl ester sulfonat
(biosurfactant), biolubricant ( rolling oils), gliserin base
chemicals

3. Industri Kemurgi
Biodiesel (fatty acid methyl ester/FAME, bioavtur (bio jet
fuel)

2 Industri Pengolahan Kelapa; Industri minyak goreng kelapa
Industri VCO

Tepung kelapa kering

Santan dalam kemasan

Natadecoco

o © N oA

Industri arang/karbon aktif
10. Industri sabut kelapa ((sabut kelapa berkaret/saburet: untuk

jok, mobil/kursi, kasur, bantal, dll)

3 Industri Pengolahan Hasil Laut
dan Perikanan

Aneka olahan ikan (surimi, abon, tepung ikan, minyak ikan)
Aneka pangan olahan berbasis ikan dan hasil laut
Ikan awet (beku, kering) dan fillet

= W N =

4 Industri Pengolahan Hasil
Tanaman Pangan

Industri tepung dan ubi (ubi jalar, ubi kayu=tapioka, mocaf)
sebagai  substitusi/mengurangi  ketergantungan pada
terigu/gandum

Industri pangan darurat

Industri granulated composit flour

Industri pengolahan pisang

Industri pengolahan keladi

Industri pengolahan jahe

Industri pengolahan nanas

Industri pengolahan rambutan

v 0 N oA WD

Industri pengolahan cempedak

—
o

. Industri pengolahan kelengkeng

—

5 Industri Pengolahan Karet Industri compoud/crumb rubber

N

Industri pembuatan lateks pekat
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3. Industri lateks pekat menjadi barang-barang keperluan
rumah tangga
4. Industri barang dari karet lainnya

Industri kayu karet (board/furniture)

[ary

6 Industri Pengolahan Kayu Industri komponen berbasis kayu (wood working, laminate
dan dfinger joint)

Industri furniture

Aneka produk berbasis limbah kayu

Industri tekstil

7 Industri Bangkitan Daerah

Industri pakaian jadi

e A

Industri anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya.

Hiasan dari akar keladi air Tikar limbah kayu Pisang salai goreng

D. Sektor Perdagangan

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menegah, Perindustrian dan Perdagangan dari sektor perdagangan
menyampaikan beberapa sarana dan prasarana yang diperlukan untuk pengembangan potensi disektor
perdagangan.

Peluang usaha dari sektor perdagangan :

No. Peluang usaha/Industri Hilir yang dibutuhkan Produk yang dihasilkan

1 Kawasan Pergudangan Pembangunan pergudangan
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Kerjasama Antar Daerah untuk Kebutuhan Pengaturan perdagangan dan tempat

Pokok penyimpanan kebutuhan pokok

Pabrik Minyak Goreng Pembangunan  pabrik untuk  mendukung
kestabilan harga minyak goreng

Pusat Perbelanjaan Prasarana kegiatan perdagangan

Sport Center Prasarana olahraga, tempat kuliner, café, gerai
UMKM

Pusat perbelanjaan Pergudangan

E. Sektor Pariwisata

Di Kabupaten Kubu Raya telah ditetapkan Perda Nomor 17 Tahun 2017 tentang Rencana Pembangunan
Kepariwisataan Daerah Tahun 2012-2025, yang menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah, pelaku usaha dan
masyarakat dalam membangun kepariwisataan.

Dinas Kepemudaan, Olagraga dan Pariwisata Kabupaten Kubu Raya menyampaikan beberapa pelaku usaha
yang telah membangun usahanya di sektor pariwisata di Kubu Raya, PT. Argo Rekadena , Surabi Corner And
Coffee, Saung Nila, Wisata Alam Indah Lestari, Wisata Hutan Albazia, Wisata Amal Zone, Ekowisata Telok Berdiri
dan Danau Hoce. Pengembangan usahanya diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang lebih
baik dan lengkap dengan pembiayaan sendiri atau bekerjasama dengan pelaku usaha lain (investor). Dari ASITA
menyampaikan perlunya pengembangan wisata di desa sungai deras dimana saat ini telah ada saung nila dan
beberapa saung lainnya. Serta pengembangan wisata di Sungai Kakap, disekitar muara Sungai Kakap dan
pesisir laut. Berupa kapal wisata atau penataan wilayah wisata ditepi laut. Sungai kakap dekat dengan kota
Pontianak dan sudah didukung infrastruktur jalan yang sudah baik. Dari PHRI menyampaikan perlu ada wisata
menyususri sungai dengan kapal wisata yang layak pada sungai kapuas, sungai kakap dan pesisir lautnya, serta
sungai lainnya yang potensial.

Peluang usaha sektor pariwisata :

No. Peluang usaha/Industri Hilir yang Produk yang dihasilkan
dibutuhkan
1 PT. Argo Rekadena sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
2 Surabi Corner And Coffee, sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
3 Saung Nila sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
4 Wisata Alam Indah Lestari sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
5 Wisata Hutan Albazia sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
6 Wisata Amal Zone sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
7 Ekowisata Telok Berdiri sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
8 Danau Hoce sarana dan prasarana yang lebih baik dan lengkap
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9 Pengembangan wisata di Sungai Penataan dan pengembangan daerah wisata
Deras

10 Pengembangan wisata di Sungai Penataan dan pengembangan daerah wisata
Kakap

11 Wisata menyususri sungai dan Kapal wisata yang layak
pesisir laut

Ekowisata Telok Berdiri

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya

Danau Hoce

Hutan Albazia
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F. Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral

Bagian Sumber Daya Alam Setda Kabupaten Kubu Raya menyampaikan data pelaku usaha yang melakukan
usaha pengambilan tanah urug, pemecahan batu dan pasir pasang tersebar di beberapa kecamatan di
Kabupaten Kubu Raya. Demikian juga data dari Dinas Perdagangan, Perindustrian, Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Kalimantan Barat menyampaikan data pelaku usaha yang melakukan pengambilan tanah urug,
pemecahan batu dan pasir pasang di beberapa kecamatan. Pengambilan material tersebut diperdagangkan
untuk pekerjaan infrastruktur di Kabupaten Kubu Raya, Kota Pontianak dan kabupaten/kota lainnya di Provinsi
Kalbar.

Peluang usaha sektor Energi dan sumber daya mineral :

Potensi pengambilan tanah urug, pemecahan batu dan pasir pasang di Kabupaten Kubu Raya menyebabkan
terdapat peluang usaha untuk sektor energi dan sumber data mineral. Ketiganya merupakan bahan konstruksi
untuk infrastruktur bangunan, jalan, jembatan dan struktur lainnya, sehingga menimbulkan peluang usaha bagi

pelaku usaha pada pengelolaan pertambangan, perdagangan material melalui toko bangunan, pelaku usaha

pembuatan beton ready mix, pelaku usaha pembangunan konstruksi.
II ] s

G. Sektor Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kubu Raya menyampaikan data beberapa perusahaan yang telah
memperoleh persetujuan lingkungan berupa UKL-UPL dan atau DPLH di Kabupaten Kubu Raya di tahun 2022.
Pada rapat disampaikan juga perlunya dibangun industri pengolahan limbah cair terutama domestik (limbah
rumah tangga dan pelaku usaha), serta pengolahan sampah di TPA dengan menerapkan sistem 3R (Reuse,
Reduce, Recycle).

KPH Wilayah Kubu Raya menyampaikan data pelaku usaha yang beraktivitas di sektor kehutanan dan juga data
perhutanan sosial yang dikelola beberapa desa di wilayah Kabupaten Kubu Raya, serta data UMKM binaan KPH.
Potensi di sektor kehutanan berupa pengelolaan dan pemanfaatan hutan, dengan cara pemanfaatan hasil kayu
maupun hasil bukan kayu.

Peluang usaha sektor Lingkungan Hidup dan Kehutanan :

No. Peluang usaha/Industri Hilir yang Produk yang dihasilkan
dibutuhkan
1 Pengolahan limbah cair terutama Untuk mengatasi pencemaran lingkungan dan mewujudkan
domestik (limbah rumah tangga sanitasi aman
dan pelaku usaha),
2 Pengolahan sampah di TPA Mengurangi sampah dan memanfaatkan nilai yang masih
terkandung dalam sampah itu sendiri (bahan daur ulang,
produk lain, dan energi).
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3 Kegiatan usaha pemanfaatan hutan | Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dan jasa lingkungan

4 Perhutanan sosial 1. Pemanfaatan dan pemungutan hasil hutan bukan kayu
2. Pemanfaatan kawasan hutan
3. Pemanfaatan jasa lingkungan

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah Hutan Mangrove

H. Sektor Transportasi

Dinas perhubungan Kabupaten Kubu Raya menyampaikan data pelaku usaha yang berusaha di bidang
perparkiran seperti yang telah beroperasi di Transmart, Mall Gaia, Rumkit dan Bandara. Pengelolaan perpakiran
oleh swasata ini kedepan perlu diperbanyak untuk meningkatkan PAD. Untuk perencanaan beberapa tahun
kedepan diperlukan juga pembangunan dan pengelolaan gedung parkir, untuk mengatasi lahan parkir yang
terbatas. Disampaikan juga perlu adanya pelaku usaha yang mengoperasikan kapal wisata di Sungai Kakap,
serta kapal wisata mancing di Rasau Jaya.

Peluang usaha sektor transportasi :

No. Peluang usaha/Industri Hilir yang Produk yang dihasilkan
dibutuhkan
1 Perparkiran Parkir yang dikelola swasta dengan sistem yang baik
2 Kapal pariwisata Angkutan kapal yang layak untuk wisatawan
3 Kapal wisata mancing Angkutan kapal yang layak untuk wisata mancing
4 Gedung parkir Parkir dikelola swasta dengan sistem yang baik, untuk
mengatasi keterbatasan lahan parkir

Perparkiran Kapal wisata
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I.  Sektor Pendidikan dan Kebudayaan

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya menyampaikan Pelestarian Budaya Tari Jepin Langkah
Penghibur pengantin, yang sudah ditetapkan berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor
1044/P/2020 tentang Warisan Budaya Takbenda Indonesia Tahun 2020. Disampaikan juga perlunya
pembangunan gedung pertunjukan seni untuk pelestarian budaya masyarakat Kubu Raya Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan juga menyampaikan bahwa bangunan Cagar budaya yang sudah ditetapkan dengan
Keputusan Bupatii dapat dilestarikan dan dikelola untuk objek wisata budaya.

Peluang usaha sektor pendidikan dan kebudayaan :

No. Peluang usaha/Industri Hilir yang Produk yang dihasilkan
dibutuhkan
1 Pelestarian Budaya Tari Jepin Pertunjukan seni budaya dan wisata budaya
Langkah Penghibur pengantin
2 Gedung Pertunjukan Seni Fasilitas untuk pertunjukan seni dan wisata budaya
3 Cagar budaya : Pelestarian cagar budaya dan objek wisata budaya

Struktur Makam Raja Kubu,
Bangunan Masjid Batu (Nasrullah),
Mesjid At-Tamini, Masjid
Miftahurridho, Bangunan Klenteng
Tengah Laut (Xuan Wu Zhen Tan),
Bangunan Masjid Jami'atus
Sholihin

Tari Jepin Langkah Penghibur Pengantin Masjid Jami'atus Sholihin di Desa Tanjung Saleh

Kelenteng Tengah Laut Masjid Batu (Nasrullah)
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HAMBATAN DAN KENDALA INVESTASI

Hambatan dan kendala investasi di Kabupaten Kubu Raya adalah :
1. Lokasi/lahan untuk investasi

e Peruntukan lokasi/lahan untuk kegiatan investasi belum pasti/tetap, karena RDTR baru
1 yang sudah selesai disusun yaitu RDTR kawasan perkotaan Sungai Kakap, RDTR
wilayah perkotaan Sungai Ambawang dan Sungai Raya belum selesai disusun;

e Banyaknya tumpang tindih kepemilikan lahan;

e Sebagian besar wilayah Kubu Raya termasuk lokasi PIPPIB (Peta Indikatif Penghentian
Pemberian Izin Baru). PIPPIB merupakan kebijakan yang diambil Pemerintah dalam rangka
perbaikan dan penyempurnaan tata kelola hutan dan lahan gambut.

2. Infrastruktur

e Jaringan jalan dalam kondisi mantap, belum menghubungkan seluruh kecamatan;

e Jembatan belum terbangun yang melintasi sungai yang lebar;

e Kapal-kapal yang layak untuk angkutan orang di perairan sungai menghubungkan antar
kecamatan.

3. Listrik dan Jaringan air bersih
e Keterbatasan jaringan dan daya listrik di beberapa kecamatan;

e Jaringan air bersih belum terbangun diseluruh kecamatan.
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Penanaman modal atau investasi merupakan sarana untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah. Pengaturan investasi merupakan kewenangan daerah
untuk mengolah potensi dan peluang investasi yang dimiliki Daerah. Adanya pemahaman yang kuat mengenai
pentingnya investasi atau penanaman modal telah mendorong Pemerintah Kabupaten Kubu Raya untuk
melakukan berbagai cara dalam meningkatkan peluang bagi penanaman modal salah satunya adalah melalui
promosi yang terus dilakukan.

Semangat Pemerintah Kabupaten Kubu Raya dalam melakukan berbagai usaha guna memperoleh
investasi dilaksanakan melalui langkah-langkah dan agenda-agenda yang jelas dan komprehensif termasuk
dengan diterbitkannya Buku Potensi dan Peluang Usaha Kabupaten Kubu Raya. Diharapkan ini dapat memberikan
gambaran tentang berbagai arah kebijakan, strategi serta potensi dan peluang investasi yang ada di wilayah
Kabupaten Kubu Raya.

Melalui kebijakan yang tepat, pengaturan dan regulasi yang jelas, pelayanan perizinan yang responsif
serta promosi yang efektif diharapkan memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan nilai realisasi
investasi dan memberikan gambaran bahwa Kabupaten Kubu Raya adalah sebuah Kabupaten yang kondusif dan

dinamis dalam berbisnis dan berinvestasi.
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SUMBER DATA

i

Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 5 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Tahun 2019-2024.

Peraturan Bupati Kubu Raya Nomor 54 Tahun 2021 tentang Rencana Umum Penanaman Modal Kabupaten

Kubu Raya Tahun 2021-2025.

Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka 2023

Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka 2022

Kabupaten Kubu Raya Dalam Angka 2021

Data dari Dinas/Instansi/Pihak terkait

Geoportal Kubu Raya (http://geoportal.kuburayakab.go.id/)

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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LAMPIRAN

PETA PERTANIAN
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PETA IRIGASI
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PETA JARINGAN JALAN

Legenda
lalan K¥R Upload Geopartal

/ alan Arter|
/" |alan Kolektor
/ Jatan Lokal

/ |alan Ungkungan
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PETA PERKERASAN JALAN KABUPATEN

Legenda

/ Aspal
/ Beton
~ Karikil
~* Tanah
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PETA JENIS TANAH

g b By

Legenda

JENISTANAI AR 506

B Aluvial

B Aluvial & Gley Humus
[ organosol

B Podsolik

B Podsolik & Kambisol
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Pontians

PETA GEOLOGI

Y
; uAbJ.’I)__

.

F
ML Pulie
“Neimbang”

Legenda

Ceoloal KKR

& Batu Pasir, 8atu Lumpur, dan Danau
B Endapan
Endapan Laut
B Gambut
Gambut dan Endapan Laut
B Granite

36



PETA DAERAH ALIRAN SUNGAI

Legenda
nAS

@ BONGKOK

@ DABUNG

@ xaruas

O P.M. KAPUAS
@3 P.M PULAY
O P.M. SEKH

B sexH

B SERAWAT

@ nAMA DAS |5 ¢
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38

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya



Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya

Legenda
Kaontar

/ 276.- 400
/176-275
101-175
51-100
/125-50
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DATA DARI DINAS/INSTANSI/PIHAK TERKAIT

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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PERSATUAN PEDAGANG DAN PETERNAK SAPI
KALIMANTAN BARAT
Jalan 28 Oktober No. 45 Pontianak Kalimantan Barat
Telpon/ Whatsapp 08133293965 1/082155530707
E-mail persstuan.pps kalbara gmail com

Pontianak, o5 April 2023
Nomer : 003/042/SPM/PPPSAV/2023
Lampiran 3 (Tigs) Lembar

Perihal : Permohon Pembangunan Pasar Hewan Kepada -
atau Kandang Hewan Dan Rumah Potong. Yth:Bapak Bupati Kubu Rays.
Hewan. Di
Sungai Raya

Assalamuglaikum WW. WB

Kami atas nama persatuan pedagang dan peternak sapi Kalimantan Baratyang bergerak di bidang
peternakan dan pedagang sapi, untuk mencokupi kebutuban daging sapi dan memecnohi stok,
sapikerbau kewilayah Kalimantan barai. KHUSUSNYA KUBU RAYA, UNTUK memenuhi
KEBUTUHAN TERSEBUT DIDATANGKAN dari luar wilayah Kalimantan barat, YAITU DARJ
pulau Jawa, Madura dan dacrah lninnya. LEWAT SURAT kami ates nama persatuan pedagang dan
peternak sapi Kalimantan barat memohon kepada bapak bupati kubu raya untuk mempertimbangkan
pembangunan pasar hewan, kandung hewan dan rumah potong hewan ( sapi . kerbau \di wilavah
kabupaten kubu raya dan di asct kabupaten kubu raya. dengan pertimbangan sebagai berikut |

|. Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barm tidek ads pasar hewsn st kandang hewan dan
rumah potong hewan (sapi kerbau)
2. Untuk mencukupi stok sapi harus mendstangkan dani luar Kalimantan Barat.
@ Untuk mendatangkan hewan sapi.kerbau sangat di butuhkan kandang penampungap dan pasar
hewan
@, Minimal kapasitas kandang 500 ckor sapi atau kerbau
5. Mempermudah pedagang dan peternak hewan sapi dan kerbau untuk bertransaksi atau jual
belt
6. Mempermudah pengawasan lalulintas ternak
7. Persatuan pedagang dan peternak sapi Kalimantan barst siap berkerja suma dengan
pemerinizh kabupaten kubu raya demikian permohouan ini kami buat dan sampaikan kepada
bapak untuk dapat di tindek lanjuti.

Atas perhatian bupak kami ucapkan banyak terima kasih
an: persatuan pedagang dan peternak sapi Kalimantan harat
Ketua
Birokrasi Usaha Mikro

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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DEWAN PIMPINAN CABANG
HIMPUNAN NELAYAN SELURUH INDONESIA (DPC HNSI)

KABUPATEN KUBU RAYA
Contact Person HP / WA : 085705726053 (Ketua), 085705809386 (Sekretaris)

Alamat : Jalan Pramuka Ruko Samping Perumahan Tower Residence Sungai Rengas

Sungai Raya, 12 Mei 2023

Nomor ¢ 03/DPC HNSI/V/2023 Kepada
Lampiran ¢ 1 (satu) lembar Yth :  Sekretaris Daerah
Perihal : Undangan Rapat Pemetaan Potensi Up. Asistem Perekonomi dan Pembangunan
Investasi di Kabupaten Kubu Raya Setda Kabupatem Kubu Raya
di—
SUNGAI RAYA

Dengan Hormat,

Menindaklajuti Undangan Pemetaan Potensi Investas| di Kabupaten Kubu Raya dari
Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Kabupaten Kubu Raya, dengan ini kami
sampaikan data Pemetaan Potensi Investasi di Kabupaten Kubu Raya (daftar terlampir),

Demikian data ini kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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Formulir Potensi Investasi di Kabupaten Kubu Raya

InNstansi/Asosiasi/Pelaku Usaha/Bagian Sumber Daya Alam (SDA) Setda

No. | Produk/Proyek Lokasi Luas Status Lahan | Target/Kaf | Industri(Adaftdk Industri  Hilir
LahaniA | ( asitas ada jka ada | yang
rea Masyarakat/ | Produksi(t | sebutkan dibutuhkan

Pemerintah) | ahun) perusahaannya)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Pasir Kec. Batu 27.53 ha | Pemenntah | - -
Pasang/CV Mitra Ampar
Jaya Bersama

2 Tanah Urug/CV/Rudi | Kec Batu 30,06 Masyarakat - - -
Thansiau Ampar Ha

3 Batu Kec Batu 2500 ha | Pemerintah | - - -
Andesit/CV.Sukses | Ampar
Abadi

4 Batu Granit/PT Alam | Kec, Batu 104 42 | Masyarakat
Sekitar Jaya Ampar ha

5 Tanah Urug/PTAlam | Kec Batu 104,80 | Masyarakat
Sekitar Jaya Ampar ha

6 Pasir Kec Batu 214,70 | Pemerintah
Pasang/CV Pasir AmpariSep | ha
Kalimantan Jaya onti

7 Pasir Kec Batu 500,78 | Pemerintah
Laut/CV.Sukses Ampar ha
Tambang Mandri

8 Batu Andesit dan | Kec Kubu 30,11 ha | Masyarakat
Tanah
Laterit/CV Bormeo Inti
Niaga

9 Pasir Pasang Kec.Terent | 10,99 ha Pemerintah

ang

10 | Pasir Kec.Terent | 14,84 ha | Pemerintah

Pasang/CV Nelson ang
Karya Mandiri
11 | Pasir Kec Terent | 9,90 ha | Pemerintah
Pasang/CV.Restu ang
Lestar|
12 | Pasir KecAmba | 540ha | Pemerintah
Pasang/PT Cipta wang
Karya
13 | Tansh KecAmba | 17,01 ha | Pemerintah
Laterit/CV Mitra wang
Ambawang Lestari
14 | Tanah Kec. Tk 46 ha Masyarakat
Urug/CV. Tambang Pakedai
Utama
15 | Pasir KecKuala | 56ha Pemerintah
Pasang/CV. Jiwa Mandor B
Muda Perkasa
16 | Pasir Kec Sungai | 12,00 ha | Pemerintah
Pasang/PT Anugrah | Raya
Dharma Alam.
17 | Tanah Gambut KecRasau | 112ha | Masyarakat
Jaya dan
Pemerintah
18 | Gas Methan (CH4) Kec.Sungai | M* Pemerintah
Kakap

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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ubu raya

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN BARAT
DINAS LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPT)

KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN WILAYAH KUBU RAYA
Jalan Prasetya Komp. Korpri Sungail Raya Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya

U] wphiubursya@igmad com @ wrhusuraya P 7e0m
Sungai Raya ©50Oktober 2022
Nomor . 522/ NYKPH-KR Kepada
Sifat Penting Yth. Bapak Sekretaris Daerah
Lampiran .1 (satu) berkas Kabupaten Kubu Raya
Perihal . Potensi Sumber Daya Alam di -
Sungai Raya.

Menindak lanjuti surat sekretaris Daerah Kabupaten Kubu Raya
Nomor 500/2283/setda-SDA.A Tanggal 17 Oktober 2022 Perihal
permintaan potensi sumber daya alam, bersama ini kami sampaikan
‘ sebagai berikut
1. Potensi sumber daya alam sektor kehutanan berupa produk hasil
hutan kayu, hasil hutan bukan kayu dan jasa lingkungan,

2. Lokasi potensi sumber daya alam berasal dari perizinan berusaha
dan izin persetujuan perhutanan sosial, telampir data potensi
sumber sektor kehutanan pada wilayah KPH Kubu Raya.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

KEPALA UPT KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN
~ WILAYAH KUBU RAYA,

Tembusan :
Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Provinsi Kalimantan Barat di - Pontianak
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- 522 WK PH-KR
: @85 Oktober 2022

Lampiran
Tanggal

—

\gatphe

POTENSI SUMBER DAYA ALAM SEKTOR KEHUTANAN
DI WILAYAH KPH KUBU RAYA

NO LOKASI JENIS POTENSI

LUASAN (ha)

HASIL

i E !
PRODUKSI AES G

ITUPHHK-HA/PBPH,

PT. KANDELIA ALAM

v Kelompok rimba campuran
f v Rhizopora apiculata

i

L PERIZINAN BERUSAHA PEMANFAATAN HUTAN

T
11732722 E
|

'

e
|
|

89.479 30 m3

RKT

ITUPHHK-HT/PBPH.
PT. KUBU MULIA
FOREST

o

1937349

|
A

Pemanenan kayu bulat kecil

v Acaciu crassicarpa

113.08455m3 | RKT

== N

RKT

13.957.09 m3

v Acacia mangium

99.127.46 m3 RKT

[UPHHK-HT/PBPH,
PT. MAYANGKARA
TANAMAN INDUSTRI |

—

16.807 81

Pemanfaatan hasil pemanenan kayu bulat kecil

Y Acacia crassicarpa

v’ Acacia mangium

217.153 m3

RKT

13.957.09 m3

99.127.46 m3

JUPHHK-HT/PBPH,
PT. WANA SUBUR
LESTARI

Penebangan areal hutan alam
¥ Kayu bulat

20272 m3 RKT

v Kayu bulat kecil

Pemanenan hutan tanaman
v Kayu bulat kecil

32057 m3 RKT

232,585 m3 RKT

IUPHHK-RE,

' PT. EKOSISTEM
KHATULISTIWA
LESTARI

— e eend

-

13.716.19
|

|

Jasa Lingkungan

IUPHHK-HA/PBPH.
PT. BINA OVIVIPARI

10.032.54

Potensi dan Peluang Usaha di Kabupaten Kubu Raya
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Jasa Lingkungan

e e
NO LOKASI JENIS POTENSI | LUASAN(ha) | oo oo
IUPHHK-HT/PBPH, | | _

7 | PT. DAYA TANI : | 108.194 RKT

KALBAR |

KETERANGAN |

Jasa Lingkungan

| Pemanfaatan hasil pemanenan kayu bulat kecil
v Acaciua crussicarpa

1395709 m3

! v Acacig mangium 99,127 46 m3

1 +

| TUPHHK-HT/PBPH, 1 E
§ | PT. MANGGALA | 20.053,53
RAMBU UTAMA B ] ;_

Jasa Lingkungan

Pemanfaatan hasil pemanenan kayu bulat kecil

) ) 13.957.09 m3
¥ Acacia crassicarpa

v Acacia mangium 99.127.46 m3

] —
TOTAL 155.837,19

1L PERHUTANAN SOSIAL ( Potensi berdasarkan rencana kelola perhutanan sosial )

| | HPHD BATUAMPAR | 33.140

1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK
- jenis buah — buah ( pinang, jengkol, rambutan, durian, petai, langsat, kopi, alpukat, klengkeng, nangka )
2. Pemanfaatan Kawasan Hutan
- Tanaman Obat ( Serai wangi, kunyit, jahe, kencur, jahe merah, temulawak, lengkuas, serai)
- Tanaman hias ( paku laut dan pohon zakat )
- Jamur ( jamur tiram dan jamur kuping )
i Budidaya lebah madu { madu kelulut, apis dorsata ( lebah raksasa)
| - Agroforestri { pinang, jengkol, rambutan, durian, petai, langsat, kopi, jeruk, alpukat, klengkeng, nangkat,
gaharu buaya, mahoni )
- Sylvopastura { sapi, kambing, ayam, bebek )
- Sylvofishery ( kepiting, tirus, udang, bawal, lele, patin )
3. Rencana Pemanfaatan Jasa Lingkungan
- Ekowisata perikanan dan edukasi wisata mangrove
Penyimpanan dan penyerapan karbon

{Data usulan RPKS Hutan Desa Batu Ampar periode 2022-2031)
2 | HPHD DABONG 2.809
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i - Lebah madu ( lebah kelulut dan lebah nyrun { apis carena )

- Sylvofishery ( ikan dan kepiting )

- Sylvopastura ( sapi, kambing dan unggas )

{ 3. Pemanfaatan jasa lingkungan

] penyimpanan dan penverapan karbon ( zona dikonversi penyimpanan karbon atau hutan yang dibangun (
penyerapan karbon )

- ckowisata pantai dan wisala track mangrove { pembangunan ekowisata pantai dan wisata tracking
mangrove )

{Data ysulan RPKS Hutan Desa Dabong periode 2022-2031)

I
NO LOKASI JENIS POTENSI | LUASAN( ha } i HASIL KETERANGAN

PRODUKSI

3 | HPHD SERUAT DUA 613

— -,

1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK
lidi nipah, nira nipah,
lebah nirun dan lebah madu kelulut
2. Pemanfaatan kawasan hutan
- tanaman obat { kunyit, jahe, serai dan lengkuas )
- tanaman hias ( anggrek )
- lebah madu (lebah trigona, dan lebah apis carena)
- agrotorestri ( mpah )
- slyvopastura { ayam )
slyvofishery ( keramba kepiting wangkang, keramba kepiting bakau, keramba ikan tirus )
' | 3. Pemanfaatan jasa lingkungan
- penyimpanan dan penyerapan karbon ( zona dikonversi, imbal balik jasa lingkungan ekosistem dan karbon
hutan, penyimpanan karbon atau hutan yang dibangun ( penyerapan karbon )
ekowisata { wisata pemancingann ikan dan udang, wisata tracking mangrove )

I 4 | HPHD PERMATA ll 1.908 ! [

S

{Data usulan RPKS Hutan Desa Serual Dua periode 2022-2031 )
| ,
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- Jenis buah - buahan ( jengkol, petai, pinang, kopi gambut, matoa, alpukat )
2. Pemanfaatan kawasan hutan

- - tanaman obat ( akar bajakah dan serai wangi )
- tanaman hias ( anggrek )
i - lebah madu ( Amis Dorsata dan Trigona )
- - agroforestri ( jengkol, petai, pinang, kopi gambut, matoa, alpukat )
| - sylvopastura ( bebek, ayam putih, kambing, avam kampung )

- sylvofishery ( gabus, toman, belidak, jelawat, laism lele )
3. Pemanfaatan jasa lingkungan

- penyimpanan dan penyerapan karbon ( zona dikonversi penyimpanan karbon atau hutan yang dibangun (

penyerapan karbon )
- wisata pemancingan ikan ( pembangunan ekowisata pemancingan ikan )

i
1 1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK
{
T
|

{Data usulan RPKS Hutan Desa Permata periode 2022-203 | y

e f e ———
1

LOK S Si ‘ 3 £
' NO OKASI e ‘LJI"NI POTF]\i LUASAN ( ha ) PRODUKS! KETERANGAN

5 | HPHD MENGKALANG 1.984

|
!
|

I. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK
- Jenis buah - buahan ( pinang batara, jengkol, dan sawo )
2. Pemanfaatan kawasan hutan
Lebah madu ( lebah kelulut ( 7rigona sp )
- Agroforestn ( pinang batara, sawo, dan jengkol )
Sylvofishery ( tirus. kakap, udang, dan kepiting )
3. Pemanfaatan jasa lingkungan
penyimpanan dan penyerapan karbon ( zona dikonversi penyimpanan karbon atau hutan yang dibangun (

penyerapan karbon )
ekowisata perikanan dan wisata edukasi mangrove ( pembangunan ekowisata pemancingan dan edukasi
mangrove )

(Data usulan RPKS Hutan Desa Mmgkulang periode 2022-2031) [ =i
;l 6 | HPHD BETUAH 1314 I f

TSI W——
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- 1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK
Jenis buah-buahan ( karet, jengkol, petai. pinang, dunan, jeruk, kopi. )
2. Pemanfaatan kawasan hutan
- tanaman obat ( akar bajakah )
- tanaman hias ( anggrek )
lebah madu ( lebah kelulut ( 7rigona sp ) dan Ichah Apis Dorsata )
agroforestr ( Karet, jengkol, petai, pinang, dunan, jeruk. kopi )
sylvopastura ( sapi, burung puyuh )
- sylvofishery ( ikan lle )
| 3 Pemanfaatan jasa lingkungan
- penyimpanan dan penyerapan karbon ( zona dikonversi penyimpanan karbon atau hutan yang dibangun (
‘ penyerapan karbon )
|
' (Data usulan RPKS Hutan Desa Betuah periode 2022-2031)
'NO LOKASI - JENIS POTENSI

LUASAN ( ha )

HASIL oy

— N

; 7 | HPHD KUBU 4711 ;
|

PRODUKSI [ KETERANGAN
1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK q {3 J EERRIDE
- Jenis jenis buah - buahan ( pinang, jengkol, petai, kopi, rambutan, )
2. Pemanfaatan kawasan hutan
i - Tanaman obat ( kunyit, serai. jahe, lengkuas. mawar, lidah buaya. cakar elang, bajaka )
- - Tanaman hias ( paku laut, pohon zakat, teratai )
Jamur tiram
l.ebah madu ( lebah Trigona dan lebah apis carena ) |
- Agroforestn ( pinang, jengkol, petai, kopi, rambutan
Sylvopastura ( ayam. sapi dan kambing )
- Sylvofishery ( keramba kepiting bakau, keramba udang galah dan udang, dan keramba ikan tirus dan ikan
konsumsi )
- 3. Pemanfaatan jasa lingkungan
- penyimpanan dan penyerapan karbon ( zona dll\onvem imbal balik jasa hingkungan ekosistem dan karbon
hutan, penyimpanan karbon atau hutan vang dibangun ( penyerapan karbon )

|
{
|

ekowisata ( wisata pemancingann ikan dan udang, wisata tracking mangrove )
- Jasa tata air ( usaha air kemasan dan MCK )
! (Data usulan RPKS Hutan Desa Kubu peroide 2022-2031)

8 | HPHD KAMPUNG BARU ‘{
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' 1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK
jenis buah — buahan ( jengkol, dunan, cempedak, matoa, petai, nangka, rambutan, jambu knistal }

2. Pemanfaatan kawasan hutan

- tanaman obat ( sarang semut, butro wali, bajakah, sirth hutan, daun kait-kait

- tanaman hias ( anggrek dan keladi hutan } f

- lebah madu ( lebah Trigona itama ( kelulut ) )

- aproforesin { cempedak, dunian, jengkol, matoa, petai, rambutan, jambu knistal, nangka )

- sylvopastura { sapi dan kambing )

- sylvofishery { mla, lele, dan gurami )
3. Pemanfaatan jasa lingkungan

- agroekowisata { wisata buah - buahan )
| - penyimpanan dan penyerapan karbon ( zona dikonversi penvimpanan karbon atau hutan yang dibangun (
5 penyerapan karbon )

{Data usulan RPk‘i Hl.mm Desa Kampung Baru peroide 2(}22-203 Iy

TTHASIL |

NO LOK ASI _;.IENIS POTENSI _; LUASAN (ha) | oo oo KFTERANGAN
HPHD TANJUNG o |
10,503 |
? | BERINGIN ) | |

1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK :
- jenis buah - buahan (_pinang, jengkol, rambutan, durian, petai, langsat )
2. Pemanfaatan kawasan hutan
- tanaman obat { akar bajakah }
- tanaman hias ( anggrek )
- lebah madu { lebah kelulut { Trigona sp ) dan lebah Apis Dorsata ) |
- agroforestri ( pinang, jengkol. rambutan, dunian, petal, langsat )
- sylvopatura ( sapi, kambing ayam putih, ayam kampung dan bebek )
sylvofishery ( nila, patin, mas, bawal, baung dan Jele, udang )
' | 3. Pemanfaatan jasa lingkungan
- penyimpanan dan penyerapan karbon { zona dikonversi penyimpanan karbon atau hutan yang dibangun (
penyerapan karbon )
ekowisata pemancingan udang galah ( pembangunan ekowisata pemancingan udang galah

(Data usulan RPKS Hutan Desa Tanjung Beringin peroide 2022-2031) L
; 10 I HPHD SUNGAI
| | BEMBAN

1.29%
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1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK

- jenis buah - buahan ( jengkol. durian. cempedak. manggis. petai. nangka. rambutan, langsat )
2. Pemanfaatan kawasan hutan

- tanaman obat ( pasak bumi )

- tanaman hias ( anggrek dan keladi hutan )

- lebah madu ( lebah Trigona itama ( kelulut )

- agroforestry ( cempedak, durian, jengkol, manggis, petai, rambutan, langsat, nangka

- sylvopastura ( sapi dan kambing )

- sylvofishery ( nila. dan lele )
3. Pemanfaatan jasa lingkungan

- Jasa air ( air bersih dan air kemasan )

- ckowisata perikanan dan wisata cdukasi

- penyimpanan dan penyerapan karbon ( ( zona dikonversi penyimpanan karbon atau hutan vang dibangun

( penyerapan karbon )

|

' (Data usulan RPKS Hutan Desa Sungai Bemban peroide 2022-2031)

HASIL

= e .
NO LOKASI | JENISPOTENSI | LUASAN(ha) | Lo 008

KETERANGAN

11 | HPHD AMBAWANG ' 13283

|
|

1. Pemanfaatan dan Pemungutan HHBK
- jems buah - buahan ( jengkol. dunan, langsat, matoa. petai, kelengkeng )

2. Pemanfaatan kawasan hutan
- tanaman obat ( putar wali, bawang hutan. bajakah. pasak bumi )
- tanaman hias ( anggrek, keladi hutan dan kayu ara )
- lebah madu ( lebah kelulut ( Trigona sp )
- agroforestri ( langsat, durian, jengkol, matoa, petai. kelengkeng )
- sylvopastura ( sapi, kambing dan babi )

. - svlvofishery ( paten. nila, dan lele )

3. Pemanfaatan jasa lingkungan
- jasaair ( produk air kemasan )

ckowisata dan wisata alam ( embung parong, embung puda, wangkang, air terjun )

penyimpanan dan penyerapan karbon ( ( zona dikonversi penyimpanan karbon atau hutan yang dibangun |
( penyerapan karbon )

(Data usulan RPKS Hutan Desa Ambawang peroide 2022-2031)

12 | HPHD MUARA BARU 2726
_I | HPHD TELUK PAKEDAI 78'5
S lsATU A5 o : L R
1 | HPHD TELUK PAKEDAI Sok
HULU AN : ¢ e Oy
'lIS HPHD SELAT REMIS | 254 ‘ |
A ] |
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p,ﬂ?raya o
! NO LOKASI JENIS POTENSI | LUASAN( ha) HASHL. KETERANGAN
PRODUKSI |
16 | HPHD KALI BANDUNG 7255
7 | HPHD MENGKALANG 29%
JAMBU *
18 | HPHD PERMATA JAYA 1.604 ; ’
HPHD RIMBA |
9 332
_w]_ MELABAN | 133 ]
20 | HPHD TELUK BAKUNG 5.565
21 | HPHD TELUK NIBUNG 2.900
HPHD TANJUNG I
)
2| AN 14315
. 23 | HPHD AMBARAWA 47750
| 24 | HPHD SUNGAI BESAR 2.900 ;
25 | HPHD TASIKMALAYA 2.850
26 | HPHD.MEDAN MAS 1.845
HPHD PADANG TIKAR o T
* | saTU B R N
28 | HPHD NIPAH PANJANG 6.940
| 29 | HPHD SUNGAI JAWI 3.385
30 | HPHD SUNGAI NIBUNG 3.058
5; | IUPHHKHTR KSU o 200 o
" |SUNGAISILOAM | -
| Hasil hutan ka},ru( kel.meranti dan kel. anba campuran ) 4.577 m3 RKT
|
R |
TOTAL | 131.675
H f
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DATA UMKM BINAAN

UPT KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN WILAYAH KUBU RAYA

No Nama UMKM { Alamat atau Nomor Kontak Produk dihasikan
1 |Sungai Limau |Desa Batu Ampar, Rohimah /085651121579
2 |Karya Mandiri Kelang, Kubu (Bpk Nyoto 085753167183 Bpk  |Guta Semut
Parmo 085249467822)
el wsclualllll @00
081545045532)
4 [Sungai Jawi Sungai Jawi, Batu Ampar (Effendi Jamu Herbal
/082148111099)
5 |KUPS Seral Wangi Muara Baru,Sungai Raya (Agus Seral Wang|
1318927956)
6 |Maju Jaya |Rasau Jaya Il (Rustamaji/081256500844) Cuka Ka Ubi
7 |Lentera Sungai Kupah (Yulita/089603036238)
8  |Sungai Rengas Sungai Rengas(Henny/0895610021733)
9 |KUPS Jahe |Permata, Terentang (Sriyono/085752761678)  |Gula Bubuk Jahe Putih
10 |Keladi Jawa Tengah  |Desa Jawa Tengah, Kec. Keladi Teluk
11__|KUPS Madu |Batu Ampar (Heri/085651121579) w
12 |KUPS Beras Meras Jmem(umwzieaum Beras Merah
|Mangat
13 |KUPS Madu [Medan Mas (Rusdi) T
I Terkait Hutan Mangrove
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